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Berbagai jamur dilaporkan dapat menjadi patogen pada gulma dan memiliki 

kemampuan untuk mengendalikan gulma (bioherbisida). Penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan jamur Curvularia sp. pada gulma dan mengetahui potensinya 

sebagai agensia pengendalian hayati gulma. Penelitian ini terdiri atas isolasi, uji 

patogenesitas, identifikasi jamur patogen gulma, kemampuan sebagai 

bioherbisida, kemampuan sebagai antagonis terhadap F. oxysporum., dan 

kemampuan untuk menginfeksi tanaman budidaya. Hasil isolasi didapatkan 3 

isolat jamur Curvularia sp. pada gulma R. exaltata. Hasil uji patogenesitas 

menunjukkan bahwa jamur hasil isolasi dapat menginfeksi gulma R. exaltata. 

Kemudian hasil patogenesitas direisolasi pada media PDA dan menunjukkan 

pertumbuhan jamur yang sama dan identifikasi pada mikroskop menunjukkan ciri-

ciri bahwa jamur tersebut merupakan jamur Curvularia sp. Kemampuan ketiga 

jamur tersebut sebagai bioherbisida menunjukkan tingkat keparahan penyakit 

83%, 90%, dan 100% pada 2-3 minggu setelah aplikasi. Kemampuan antagonis 

jamur patogen gulma pada F. oxysporum dengan metode dual culture 

menunjukkan adanya potensi sebagai antagonis bagi jamur patogen lainnya, 

sedangkan uji antagonis menggunakan metabolit sekunder jamur patogen gulma 

dapat menghambat petumbuhan jamur F. oxysporum lebih dari 50%. Kemampuan 

jamur patogen gulma dapat menyerang tanaman budidaya seperti jagung, pada 

hari ke 6 setelah aplikasi.  

 

Kata kunci: Antagonis, Curvularia sp., gulma, hayati, metabolit sekunder, 

pengendalian. 
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IDENTIFICATION OF THE Rottboelia exaltata LEAF SPOT 

PATHOGEN AND ITS ABILITY AS A BIOHERBICIDE AND 

ANTAGONIST 

 

FUSARIUM OXYSPORUM PATHOGEN 

 

By 

 

OKCAESA DARMA PUTRI 

 

Various fungi have been reported to be weed pathogens and possess the ability to 

control weeds (bioherbicide). This study aimed to identify Curvularia sp. fungi on 

weeds and determine their potential as biological weed control agents. This study 

included isolation, pathogenicity testing, identification of weed pathogenic fungi, 

their ability to act as bioherbicides, their ability to act as antagonists against F. 

oxysporum, and their ability to infect cultivated plants. Three isolates of 

Curvularia sp. were isolated from R. exaltata. Pathogenicity testing showed that 

the isolated fungi could infect R. exaltata. The pathogenicity results were then re-

isolated on PDA media, demonstrating the same fungal growth, and microscopic 

identification confirmed the fungi as Curvularia sp. The effectiveness of these 

three fungi as bioherbicides demonstrated disease severity levels of 83%, 90%, 

and 100%, respectively, 2-3 weeks after application. The antagonistic activity of 

weed pathogenic fungi on F. oxysporum using the dual culture method 

demonstrated its potential as an antagonist against other pathogenic fungi. 

Antagonism tests using secondary metabolites of weed pathogenic fungi inhibited 

the growth of F. oxysporum by more than 50%. The ability of weed pathogenic 

fungi to attack cultivated crops, such as corn, was demonstrated on the 6th day 

after application. 

 

Keywords: Antagonist, Curvularia sp., weeds, biological, secondary metabolites, 

control. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Gulma dalam areal pertanaman memunculkan persaingan untuk 

mendapatkan unsur hara, air, cahaya, CO2 dan ruang tumbuh dengan 

tanaman budidaya. Hal ini mengakibatkan menurunnya pertumbuhan dan 

produksi tanaman. Oleh karena itu, kegiatan pengendalian gulma penting 

dilakukan untuk mencegah terjadinya penurunan produksi. Penurunan 

produksi oleh gulma pada beberapa situasi secara ekonomis lebih penting 

daripada penurunan produksi yang disebabkan oleh serangga, jamur, atau 

organisme pengganggu lainnya. Munculnya gulma pada pertanaman 

menyebabkan biaya pengendalian yang besar, sehingga menurunkan 

pendapatan petani (Soesanto et al., 2017). 

 

Gulma merupakan salah satu OPT yang dapat menyebabkan kerugian 

pada tanaman, baik dari segi kualitas maupun kuantitas hasil produksi 

budidaya tanaman. Kerugian dapat berupa penurunan hasil akibat dari 

kompetisi penyerapan air dan unsur hara, kompetisi ruang tumbuh, 

sebagai inang dari suatu penyakit, atau akibat senyawa racun yang 

dimiliki oleh gulma tertentu. Bahkan, dikatakan dapat terjadi penurunan 

produksi tanaman yang berkisar antara 20-60% jika terjadi kompetisi 

(Murtilaksono et al., 2024).
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Rumput brandjangan (R. cochinchinensis (Lour.) = R. exaltata) 

merupakan spesies rumput-rumputan (Poaceae). Spesies ini memiliki  

banyak nama lokal, antara lain R. exaltata, Stegosia cochinchinensis, 

Aegilops exaltata. Dalam bahasa Indonesia, rumput ini dikenal dengan 

nama brandjangan atau doekoet kikisian. Dalam bahasa Inggris dikenal 

dengan nama guinea fowl grass, itch grass, rice grass, prickle grass, 

kokomagrass, sugarcane weed, lisofya, raoulgrass, shamvagrass, atau 

shamva grass (Suryono et al., 2022). 

 

Gulma ini menyebabkan kegagalan panen pada banyak pertanaman salah 

satunya tanaman jagung. Gulma ini merupakan salah satu tumbuhan 

invasif utama pada banyak tempat karena pertumbuhannya yang sangat 

cepat, bahkan dapat menyebabkan kegagalan panen pada banyak daerah 

pertanian. Rumput gulma ini memiliki tinggi mencapai 4 meter, warna 

pucat, daun hijau panjang meruncing, akar tumbuh pada bagian basal 

batang, spikelet berbentuk silindris dengan rambut-rambut. Rumput ini 

tumbuh baik pada lahan terbuka yang dikeringkan di tepi jalan, pada 

tempat-tempat lembab (Suryono et al., 2022). 

 

Di Miraranti Lampung Utara telah ditemukan rumput brandjangan dengan 

bergejala bercak daun warna coklat. Namun tidak diketahui identitas dari 

patogen tersebut sehingga dilakukannya identifikasi lanjut. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa patogen tertentu, seperti jamur dan bakteri, 

memiliki potensi sebagai agen pengendali biologis (bioherbisida) 

(Charudattan, 2001). Selain itu, keberadaan patogen ini juga dapat 

dimanfaatkan sebagai agen antagonis terhadap patogen tanaman. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini yaitu: 

 

1. Mengidentifikasi patogen penyebab bercak daun pada gulma R. 

Exaltata, 

2. Mengetahui kemampuan patogen penyebab bercak daun pada 

gulma R. exaltata sebagai bioherbisida untuk mengendalikan 
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gulma, dan 

3. Mengetahui kemampuan antagonis patogen penyebab bercak 

daun pada gulma R. exaltata terhadap patogen F. oxysporum. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Gulma merupakan salah satu jenis tumbuhan yang keberadaannya tidak 

dikehendaki oleh manusia terutama petani. Alasan gulma disebut sebagai 

gangguan karena adanya persaingan unsur hara, air, cahaya, dan tempat 

antara tanaman utama dengan gulma. Selain unsur hara, air, cahaya, gulma 

juga bersaing untuk mendapatkan CO2 (Sigalingging et al., 2013). 

Kerugian yang ditimbulkan oleh gulma adalah penurunan hasil pertanian 

akibat persaingan dalam perolehan air, unsur hara, tempat hidup, 

penurunan kualitas hasil, menjadi inang hama dan penyakit, membuat 

tanaman keracunan akibat senyawa racun atau alelopati (Talahatu et al., 

2015). 

 

Tanaman utama dengan gulma. Selain unsur hara, air, cahaya, gulma juga 

bersaing untuk mendapatkan CO2 (Sigalingging et al., 2013). Kerugian 

yang ditimbulkan oleh gulma adalah penurunan hasil pertanian akibat 

persaingan dalam perolehan air, unsur hara, tempat hidup, penurunan 

kualitas hasil, menjadi inang hama dan penyakit, membuat tanaman 

keracunan akibat senyawa racun atau alelopati (Talahatu et al., 2015). 

 

Menurut (Ziaulhak et al., 2019) Melaporkan bahwa terdapat jamur 

patogen tanaman yang mampu menyerang rumput, salah satunya rumput 

yang berdaun sempit. Gulma berdaun sempit ini banyak ditemukan di 

beberapa tanaman, salah satunya pada tanaman jagung dan tebu. Menurut 

laporan tersebut jamur patogen yang menyerang gulma adalah C. lunata 

dan F.oxysporum. Menurut (Fadhly dan Tabri, 2019) Gulma rumput 

sangat umum ditemukan pada tanaman jagung salah satunya gulma R. 

exaltata. Hal ini dapat menjadi ancaman bagi para petani khususnya pada 

tanaman jagung yang terdapat gulma berdaun sempit. Gulma juga dapat 



4 

 

 

mengeluarkan senyawa allelopathy dan berpotensi menjadi inang bagi 

patogen tanaman budidaya (Derwanto et al., 2023). 

 

Salah satu cara aman yang dalam mengendalikan keberadaan gulma di 

pertanaman adalah dengan pengendalian hayati. Pengendalian hayati 

merupakan pengendalian yang menggunakan patogen tanaman seperti 

jamur atau mikroorganisme lainnya. Salah satu agen pengendalian hayati 

yang sering digunakan adalah golongan jamur karena, jamur paling umum 

ditemukan pada tumbuhan dan mempunyai sifat merusak, mampu 

diproduksi dalam jumlah banyak, dapat diformulasikan serta dapat 

diaplikasikan pada tumbuhan secara langsung (Hanif et al., 2014). Hal ini 

terbukti pada (Dewi et al., 2022) telah berhasil meneliti jamur patogen 

gulma seperti, yaitu Curvularia sp., Chaetomium sp., dan F. oxysporum. 

Ketiga jamur patogen gulma tersebut mampu mengatasi beberapa gulma 

uji, seperti bandotan, rumput grinting, dan jukut pendul. 

 

Bioherbisida gulma, terutama dengan menggunakan jamur-jamur patogen 

tumbuhan, karena selain cukup efektif sebagaimana pengendalian secara 

kimia juga mempunyai efek samping negatif yang sangat kecil terhadap 

lingkungan. Penggunaan jamur patogen tumbuhan mendapat perhatian 

yang cukup luas karena cukup efektif sebagaimana herbisida dan juga 

layak secara kormersil, sebagaimana ditunjukkan oleh beberapa produk 

yang telah beredar di pasaran seperti Collego, DeVine, dan BIOMAL. 

Jamur patogenik merupakan kandidat bahan bioherbisida yang 

mempunyai prospek yang baik untuk mengendalikan gulma, karena 

mampu menyebabkan kerusakan yang berat pada gulma (Fauzi dan 

Murdan, 2011). 

 

Selain dapat digunakan sebagai bioherbisida, jamur patogen dapat 

menjadi antagonis bagi jamur patogen lain hal ini terdapat laporan 

mengenai jamur patogen yang dapat mengantagonis kan jamur lain. Salah 

satunya laporan mengenai Jamur Aspergillus niger yang diantagonis kan 

dengan Jamur F. oxysporum yang ditulis oleh (Sarah et al., 2018). Dengan 



5 

 

 

adanya laporan tersebut adanya kemungkinan bahwa jamur yang terdapat 

pada gulma R. exaltata dapat menjadi antagonis bagi jamur patogen lain. 

 

1.4 Hipotesis 

 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut maka dapat diajukan beberapa 

hipotesis sebagai berikut: 

1. Patogen penyebab bercak daun pada R. exaltata merupakan jamur 

Curvularia sp., 

2. Patogen penyebab bercak daun pada R. exaltata memiliki 

kemampuan sebagai bioherbisida, dan 

3. Patogen penyebab bercak daun pada R. exaltata dapat sebagai 

antagonis bagi patogen F. oxysporum.



II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Rumput R. exaltata 

 

Rumput Rottboellia salah satu genus dari keluarga Poaceae. Rumput 

brandjangan memiliki sedikit biji dormansi, sebagian besar benih 

berkecambah pada awal musim hujan dan hanya sedikit yang akan 

tumbuh pada tahun berikutnya, tetapi pada beberapa daerah, biji dormansi 

dapat bertahan selama beberapa tahun. Rumput ini merupakan gulma 

agresif pada berbagai kondisi ekologi. Dalam beberapa daerah, rumput 

lebih subur di tanah basah, bertekstur kasar, kadang-kadang bahkan 

tumbuh di air dangkal. Rumput ini diduga berasal dari India dan tersebar 

luas di daerah tropis dan subtropis serta umum dijumpai pada persawahan 

di Thailand, Filipina, Indonesia, dan Myanmar (Suryono et al., 2022). 

Klasifikasi rumput R. exaltata menurut Priambodo (2017) sebagai berikut 

(Gambar 1). 

Kerajaan : Plantae 

Filum  : Spermatophyta 

Sub-filum : Anglospernae  

Kelas  : Monocotyledonae 

Ordo  : Cyperales 

Family  : Poaceae 

Genus  : Rottboellia 

Spesies  : Rottboellia exaltata 
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Gambar 1. Gulma R. exaltata (Sumber: dokumentasi pribadi). 

 

 

2.2 Penyakit Bercak Daun 

 

Salah satu penyakit yang umum menyerang tanaman adalah serangan 

bercak daun yang disebabkan oleh jamur patogen. Bercak daun banyak 

terdapat pada bagian daun dewasa. Warna bercak bervariasi mulai dari 

kuning, coklat, hitam, dan yang memiliki lingkaran-lingkaran yang 

memusat. Penyakit yang dikelompokkan ke dalam bercak daun terutama 

disebabkan oleh fungi patogen dari genus Curvularia, Alternaria, 

Helminthosporium, Cercospora dan lain-lain (Hanif et al., 2012). Penyakit 

bercak daun memiliki beberapa kisaran inang yang luas, menurut Susanto 

& Prasetyo (2013) penyakit bercak daun dapat menyerang kelapa sawit 

pada fase pembibitan (Gambar 2).  

Gambar 2. Daun bergejala bercak daun (Sumber: dokumentasi sendiri). 
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2.3 Bioherbisida 

 

Bioherbisida merupakan cara pengendalian gulma secara biologis dengan 

cara menggunakan organisme hidup. Bioherbisida yang pertama kali 

digunakan yaitu DeVine merupakan bioherbisida yang berasal dari 

Phytophthora palmivora yang digunakan sebagai pengendali gulma 

Morrenia adrorata pada tanaman jeruk (Safitri, 2019). Salah satu cara 

aman yang ditawarkan dalam mengendalikan keberadaan gulma adalah 

dengan pengendalian hayati. Pengendalian hayati merupakan 

pengendalian yang menggunakan patogen tanaman seperti jamur, bakteri 

atau mikroorganisme lainnya (Widhikinasih et al., 2015). Penggunaan 

jamur patogen sebagai agensia hayati pengendalian gulma merupakan 

alternatif pengendalian gulma yang ramah lingkungan (Guo et al., 2020). 

Jamur patogen dapat menghasilkan metabolit yang dapat mematikan 

gulma sehingga dapat digunakan untuk mengendalikan gulma. Produksi 

agensia hayati bagi gulma yang berasal dari patogen tanaman telah 

dipastikan menjadi pendekatan efektif untuk pengendalian gulma (Junio et 

al., 2019). 

 

Pengelolaan gulma dengan metabolit jamur dianggap sebagai herbisida 

paling aman bagi lingkungan dan manusia. Fitotoksin jamur merupakan 

metabolit sekunder yang berperan penting dalam menginduksi gejala 

penyakit pada tanaman dan gulma (Schueffler dan Anke, 2017). Fitotoksin 

jamur termasuk dalam kelas senyawa alami seperti: aromatik, asam amino, 

kumarin, dan isocoumarin, sito-chalasan, ethanon, furopyrans, nonenolida, 

oksazatrisi, kloalkalenon, piron, spirophyto-toksin, terpen, trichothecenes, 

dan lainnya (Evidente dan Motta, 2001). 
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2.4 Jamur Antagonis 

 

Menurut Armila et al. (2019) jamur antagonis merupakan kelompok jamur 

yang dapat menekan/menghambat pertumbuhan dan perkembangan 

samping itu jamur antagonis mampu mencegah infeksi patogen terhadap 

tanaman melalui aktivitas Induce Sistemic Resistance (ISR). Penggunaan 

agen hayati seperti jamur antagonis merupakan cara pengendalian yang 

aman dan tidak mencemari lingkungan. Mikroba alami adakah salah satu 

jenis agen hayati yang sering dikembangkan, baik yang hidup sebagai 

saprofit dalam tanah, air dan bahan organik, termasuk yang hidup dalam 

jaringan tanaman (endofit) (Agustina et al., 2019).



III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2024 sampai Januari 2025 di 

Laboratorium Bioteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung dan 

Rumah kaca plastik, Bataranila, Natar. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan antara lain mikroskop, kaca preparat, cawan petri, 

timbangan digital, plastic wrap, scalpel, tabung erlenmeyer, aluminium 

foil, plastik tahan panas, karet, bor gabus, jarum ose, pinset, autoklaf, 

bunsen, gunting, mikropipet, tip, Laminar Air Flow (LAF), pinset, plastik 

tahan panas, sentrifus, bor gabus, penggaris, tissue, botol uc, spidol opf, 

semprotan, polybag, mikropipet, tube, tip. 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel tanah dari 

aquades, air steril, klorok 5%, dextrose, alkohol 70%, tween 80 0,1%, 

kentang, agar batang dextrose, asam laktat, CTAB 2%, buffer jamur, 

phenol, chloroform Isoamyl alcohol (PCI), chloroform Isoamyl alcohol 

(CI), isopropanol dingin 60%, alkohol dingin 70%, buffer TE, sampel 

DNA, primer umum ITS-1 dan ITS-4, Redmix, loading dye, DNA ladder, 

benih jagung, media tanam, dan benih R. exaltata. 
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3.3 Pelaksanaan penelitian 
 

3.3.1 Pembuatan Media PDA 

 

 

Pembuatan media PDA menggunakan bahan seperti kentang 200 g, 

dextrose 20 g, agar batang 20 g, dan aquades 1000 ml. Pembuatan media 

PDA diawali dengan merebus kentang 200 g kentang dalam 1000 ml 

aquades hingga mendidih. Kemudian 1000 ml ekstrak kentang di tuang 

pada erlenmeyer yang telah berisi 20 g dextrose dan 20 g agar batang. 

Setelah itu, media ditutup menggunakan alumunium foil dan karet, 

kemudian disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121℃ dengan tekanan 1 

atm selama 15 menit. Kemudian pada PDA ditambahkan 1.400μl asam 

laktat untuk 1000 ml media PDA, media dituang ke dalam cawan hingga 

padat dan media siap digunakan. 

 

3.3.2 Isolasi Patogen Bercak Daun R. exaltata 

 

Isolasi sampel dengan memotong sampel tanaman yang terdapat gejala 

patogen, kemudian dimasukkan pada larutan bertingkat berupa kloroks 

0,5%, air steril, dan alkohol 70%. Setelah itu sampel diletakkan di atas 

tissue sampai kering. Setelah kering diletakkan ke dalam cawan petri yang 

berisi media agar PDA.  

 

3.3.3 Uji Patogenisitas 

 

Jamur patogenisitas jamur digunakan pada gulma R. exaltata. Penanaman 

dilakukan di Bataranila. Setelah gulma tumbuh normal dilakukan 

inokulasi jamur hasil isolasi. Setelah dilakukan inokulasi, daun gulma 

dilukai menggunakan jarum sebanyak 3 luka. Suspensi jamur dari biakan 

berumur 7 hari disemprotkan pada daun yang sudah dilukai. Pengamatan 

dilakukan 7 hari setelah inokulasi dengan melihat ada tidaknya gejala 

nekrosis pada titik inokulasi.
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3.3.4 Identifikasi Morfologi 

 

Identifikasi jamur pada tingkat genus dilakukan berdasarkan ciri-ciri 

morfologi, baik secara makroskopis dan mikroskopis. Pengamatan 

makroskopis meliputi bentuk koloni dan warna koloni. Pengamatan 

mikroskopis meliputi bentuk spora, warna spora, dan ukuran spora dengan 

perbesaran 400x. Data ciri morfologi didapatkan kemudian dibandingkan 

dengan pustaka. 

 

3.3.5 Uji kemampuan Jamur Patogen Bercak Daun R. exaltata sebagai 

Bioherbisida 

 

Pengujian dilakukan dalam percobaan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap dengan 4 perlakuan dengan 5 ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 

5 tanaman. Setelah bibit gulma tumbuh normal (2 minggu setelah tanam). 

Pembuatan metabolit dengan peremajaan jamur patogen gulma pada media 

PDA, Kemudian isolat yang telah berumur 7 HSI dipanen menggunakan 

Tween 80 0.1%. Gulma yang sudah tumbuh normal dilukai menggunakan 

jarum sebanyak 3 luka, yang kemudian disemprot sebanyak 10 

ml/polybag. Tata letak percobaan pot gulma dapat dilihat pada (Gambar 

3). 

P3U4 P2U2 P0U1 P3U5 

P0U5 P2U4 P0U2 P2U1 

P0U4 P0U2 P0U5 P3U2 

P2U5 P3U1 P0U1 P0U3 

P0U3 P0U4 P3U3 P2U3 

Gambar 3. Tata letak percobaan pot gulma. P0 = Kontrol, P1 = isolat A.1, 

P2 = isolat B.1, P3 = isolat C.1.1, U1 = Ulangan 1, U2 = 

Ulangan 2, U3 = Ulangan 3, U4 = Ulangan 4 dan U5 = Ulangan 

5. 
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Gulma yang sudah tumbuh normal dilukai menggunakan jarum sebanyak 3 

luka, yang kemudian disemprot sebanyak 10 ml/polybag. Peubah yang 

diamati adalah gejala fitotoksisitas pada gulma, seperti daun menguning, 

bercak, maupun daun mengering, tanaman mati serta bobot basah dan 

bobot kering. Pengamatan bobot basah gulma dilakukan dengan 

menimbang seluruh bagian (akar, batang, dan daun) yang sudah 

dibersihkan dari sisa-sisa tanah yang menempel pada gulma Pengamatan 

bobot kering gulma dilakukan dengan menimbang kering seluruh bagian 

gulma. Berat kering gulma didapat dengan mengoven gulma pada 

temperatur 80°C sampai bobotnya konstan. Pengukuran fitotoksisitas 

menggunakan skor pada Tabel 1 (Direktorat Pupuk dan Pestisida, 2012). 

 

Tabel 1. Skoring keracunan tanaman terhadap aplikasi herbisida 

 

 

 

Skor Kriteria Keterangan 

0 Tidak ada keracunan 0-5% bentuk daun atau warna daun dan 

  atau pertumbuhan tanaman tidak normal 

1 Keracunan ringan >5-20% bentuk daun atau warna daun 
  dan atau pertumbuhan tanaman tidak 

  normal 

2 Keracunan sedang >20-50% bentuk daun atau warna daun 
  dan atau pertumbuhan tanaman tidak 

  normal 

3 Keracunan berat >50-75% bentuk daun atau warna daun 
  dan atau pertumbuhan tanaman tidak 

  normal 

4 Keracunan sangat berat >75% bentuk daun atau warna daun dan 
  atau atau pertumbuhan tanaman tidak 

  normal sampai tanaman mati 
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3.3.6 Uji Kemampuan Jamur Patogen Bercak Daun R. exaltata sebagai 

Antagonis Patogen F. oxysporum dan Kemampuan untuk 

Menginfeksi Tanaman Budidaya 

 

3.3.6.1 Uji Kemampuan sebagai Antagonis secara In vitro 

 

Isolat jamur yang telah dimurnikan dan berumur 7 hari diuji daya 

antagonisnya terhadap jamur F. oxysporum yang berumur 7 hari pada 

media PDA dalam cawan petri berdiameter 9 cm dengan menggunakan 

metode biakan ganda (dual culture) (Mahadtanak et al., 2007). Satu bor 

gabus berdiameter 5 mm cm inoculum F. oxysporum diletakkan pada 

sebuah titik dengan jarak 2,5 cm dari tepi cawan petri, sedangkan dari 

tepi yang lain dengan jarak yang sama diletakkan satu bor potongan bor 

gabus jamur antagonis. Sebagai perbandingan (kontrol) biakan. murni F. 

oxysporum diletakkan pada bagian tengah cawan petri tanpa inokulum 

jamur antagonis (Gambar 4). 

 

Gambar 4. Dual culture: (a) kultur ganda antagonis dan (b) kontrol. 
 

Pengamatan dilakukan 21 hari, dimulai dari hari pertama sampai 21 HSI. 

Pengamatan dilakukan dengan mengukur diameter jamur F. oxysporum 

pada cawan petri tanpa jamur antagonis atau kontrol (D1) dan diameter 

jamur F. oxysporum pada cawan dengan jamur antagonis (D2). Setiap 

isolat yang diuji dilakukan pengulangan sebanyak 4 kali.
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Persentase penghambatan jamur antagonis terhadap F. oxysporum dihitung 

dengan menggunakan rumus (Soenartingsih et al., 2014): 

 

 

 

Keterangan 

P = Persentase penghambat koloni (%), 

D1 = Diameter koloni F. oxysporum pada kontrol (cm), dan 

D2 = Diameter koloni F. oxysporum pada jamur antagonis (cm). 

 

3.3.6.2 Uji Kemampuan untuk Menginfeksi Tanaman Budidaya 

 

Pengujian dilakukan dalam percobaan faktorial menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dengan 5 ulangan. Setiap 

ulangan terdiri dari 3 tanaman. Uji virulensi dilakukan menggunakan 

metabolit sekunder dan suspensi jamur patogen gulma. Berikut tata letak 

percobaan. Tata letak percobaan pot gulma dapat dilihat pada (Gambar 5). 

P0U4 P0U5 P1U4 P3U1 

P0U2 P1U3 P1U1 P2U3 

P3U3 P1U2 P2U2 P3U4 

P3U5 P1U5 P2U4 P3U2 

P2U1 P0U3 P2U5 P0U1 

Gambar 5. Tata letak percobaan pot gulma. P0 = Kontrol, P1 = isolat A.1, 

P2 = isolat B.1, P3 = isolat C.1.1, U1 = Ulangan 1, U2 = 

Ulangan 2, U3 = Ulangan 3, U4 = Ulangan 4 dan U5 = Ulangan 

5. 

 

Pengujian ini dilakukan menggunakan suspensi jamur patogen gulma 

berumur 7 hari yang sudah diberikan tween 80 0,1% dan disemprotkan 

pada tanaman jagung. Volume semprot yang digunakan adalah 20 

ml/perlakuan. Pengamatan dilakukan setiap 2 hari sekali selama 1 bulan. 

Peubah yang diamati adalah masa inkubasi, keterjadian dan keparahan 

penyakit. Masa inkubasi dihitung sejak inokulasi patogen sampai gejala 
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penyakit pada gulma pertama kali muncul. Keterjadian penyakit dihitung 

menggunakan rumus perhitungan (Sekasari et al., 2015) sebagai berikut: 

 

 

 

 
Keparahan penyakit dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 
 

 

Keterangan: 

I = Intensitas serangan, 

n = Jumlah tanaman dalam setiap kategori serangan, 

v = Nilai skala dari kategori serangan, 

Z = Nilai skala dari kategori serangan tertinggi, dan  

N = Banyaknya tanaman yang diamati. 

Skoring keparahan penyakit bercak daun dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Skor keparahan penyakit 

 

3.3.7 Analisis Data 

 

Data hasil pengamatan yaitu keterjadian penyakit, keparahan Penyakit, 

bobot basah dan bobot kering dengan sidik ragam untuk mengetahui 

pengaruh perlakuan. Perbedaan nilai tengah antar perlakuan diuji 

menggunakan uji BNT dengan a 0,05.

Skor Keterangan Kriteria serangan 

0 Tidak terdapat gejala Tanama sehat 

1 Gejala timbul > 0-10% Ringan 

2 Gejala terjadi pada > 10%-25% luas daun Agar parah 

3 Gejala pada >25%-50% luas daun Parah 

4 Gejala terjadi pada >50% atau tanaman mati Sangat parah 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jamur patogen yang menyebabkan bercak daun R. exaltata merupakan 

jamur yang berasal dari genus Curvularia sp.,  

2. Jamur Curvularia sp. asal gulma  R. exaltata memiliki potensi sebagai 

bioherbisida terhadap R. exaltata dengan tingkat keparahan penyakit 

mencapai 50%, dan 

3. Jamur Curvularia sp. dapat menekan pertumbuhan F. oxysporum. 

Persentase hambatan terbesar terdapat pada isolat A dengan hambatan 

50%. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan disarankan untuk melakukan 

pengujian lanjut dalam kondisi lapangan untuk mengetahui efektivitas dan 

stabilitas kierja di lingkungan alami. Selain itu, mengetahui karakteristik 

molekuler seperti identifikasi genetik. 
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